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HADIS HASAN DAN KEHUJJAHANNYA

A. Latar Belakang Munculnya Hadis Hasan

Adanya penilaian terhadap kualitas suatu hadis muncul bersamaan dengan
munculnya ilmu dirayah hadis. Ketika terjadi gejolak perbedaan politik di
kalangan umat Islam yang kemudian dilanjutkan dengan perpecahan serta
munculnya beragam paham dan aliran yang semuanya menganggap golongan
mereka yang paling benar, hal inilah yang memicu kemunculan fanatisme
madzhab. Mereka berusaha mempertahankan masing-masing madzhabnya dengan
segala cara. Termasuk cara yang dilakukan adalah menggunakan dalil-dalil
penguat bagi golongan mereka, baik dalil tersebut bersumber dari al-Qur’an
maupun hadis. Bahkan mereka membuat hadis serta memalsukannya. Kejadian
inilah yang memicu munculnya ilmu dirayah hadis dengan segala formulasinya.
Ilmu dirayah inilah yang kemudian dijadikan barometer dan ukuran terhadap sah
atau tidaknya sebuah hadis dijadikan sebagai hujjah.'

Pada awal mula perkembangan ilmu dirayah hadis yakni pada masa Ahmad
ibn Hanbal dan para ulama sebelum Imam Tirmidhi, kualitas hadis Nabi hanya
terbagi ke dalam dua bagian saja, yaitu hadis sahih dan hadis da 7? Kemudian
pada masa Imam Tirmidhi kualitas hadis mengalami perkembangan, tidak hanya

terbatas pada dua pembagian yang telah disebutkan sebelumnya, akan tetapi telah

' Hasan Su’aidi, “Mengenal Kitab Sunan al-Tirmidzi (Kitab Hadits Hasan)”, Religia,
Vol. 13, No. 1 (April, 2010), 133.
? Thid.
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berkembang istilah-istilah kualitas hadis lainnya seperti sahih li dhatihi, sahih li
ghayrihi, hasan li dhatihi, dan hasan [i ghayrihi. Istilah-istilah ini, lebih
khususnya pada istilah hasan yang sebenarnya sudah ada sebelum masa Imam
Tirmidhi. Akan tetapi penggunaan istilah hasan ini mempunyai arti luas yang
sesuai dengan makna dari segi kebahasaannya. Oleh karena itu pada masa
sebelum Imam Tirmidhi penggunaan istilah hasan terkadang digunakan untuk
menyebutkan hadis sahih dan terkadang juga digunakan untuk menyebutkan hadis
gharib.?

Sebelum membahas tentang hadis hasan akan dibahas tentang hadis sahih
dan hadis da ‘if terlebih dahulu. Para Ulama merumuskan definisi hadis sahih
dengan definisi yaitu hadis yang sanadnya bersambung yang dinukilkan oleh
perawi yang adil, dabit, serta bersih dari keanehan dan kecacatan sebagaimana

yang dituangkan jamaluddin al-Qasimi dalam kitabnya:*

.ﬁ;;;ji&;;ﬁgjgéigz%@\gmﬁéxgdﬁmﬁj/‘ |

4

“hadis sahih adalah hadis yang sanadnya bersambung yang dinukilkan pada perawi

yang adil, dabit, serta bersih dari keanchan dan kecacatan.”

Walaupun definisi hadis sahih belum terlalu dikenal, namun hadis sahih
sudah mulai banyak dibicarakan oleh orang-orang pada masa Imam Bukhari dan

sebelumnya. Hal ini dapat dibuktikan dari ucapan Ishaq ibn Ibrahim al-Hanzali

(guru Imam Bukhari) kepada murid-muridnya yang mana Imam Bukhari sendiri

3 Nuruddin ,,It, al-Imam al-Tirmidhi wa al-Muwazanah Bayn al-Sahihayn (Mesir: Lajnah
al-Ta’lif wa al-Tarjamah wa al-Nasyr, 1970), 161.

* Al-Qasimi, Qawa ‘id al-Tahdith, Cet 2 (al-Qahirah: al-Halabi Isa al-Babi, 1961), 79.
Ahmad Sutarmadi, al-Imam al-Tirmidzi (Peranannya dalam Pengembangan Hadits dan
Figh), Pengantar Quraish Shihab, Cet. 1 (Jakarta: Logos, 1998), 93.
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termasuk di dalamnya. Ibnu Rahuyah’ berpesan kepada muridnya, jika ingin
mengarang sebuah kitab hadis untuk saat itu beliau menyarankan agar mengarang
sebuah kitab yang berisi hadis-hadis sahih saja. Dalam hal ini Imam Bukhari
merealisasikan saran dari gurunya tersebut. Beliau mengarang sebuah kitab yang
dikenal dengan nama “Sahih al-Bukhari” atau ada juga yang menyebutnya dengan
nama “al-Jami’ al- Sahih”.°
Definisi hadis sakih menurut ulama hadis lainnya, seperti Abu al-Fida’ Ismail
ibn Kathir al-Quraishi al-shafi’i, beliau menuangkan definisi hadis sahih dalam
kitabnya yang berjudul al-Baith al-Hathith:’
o5 bl JIE S B et el A Sady g8 ata Ssady
S V5 5 G55 V5 bR ) daal JAI
Hadis sahih ialah hadis musnad yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh
perawi yang adil lagi dabit (hafalannya sempurna) dari perawi yang adil lagi dabit
sampai akhir sanadnya, dan hadis tersebut tidak shadh dan tidak pula terdapat ‘illat
(cacat).
Sedangkan pada definisi hadis da‘if jamaluddin al-Qasimi menuangkan
dalam kitabnya yakni:®
oA Bt G anta Bt o dap ] G L

Hadis da ‘if ialah yang tidak memenuhi syarat sakih dan juga tidak memenuhi syarat
hasan.

> Nama julukan Ishaq ibn Ibrahim al-Hanzali.

6 Jamal Abd. Nasir, “Konsep Hadis Hasan dalam Kitab Sunan al-Tirmidhi” (Tesis—IAIN
Sunan Ampel, Surabaya, 2012), 54.

7 Thid.

¥ Al-Qasimi, Qawa'‘id, 108. Al-Nawawi, Sharh Sahih Muslim, Vol 1 (al-Qahirah:
Mahmud Tawfiq, t. t), 19.
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Dari definisi yang telah dituangkan oleh al-Qasimi di atas, maka dapat
dirumuskan bahwa definisi hadis da ‘if ialah hadis yang diketahui bahwasanya
perawi yang menukilkan sebuah hadis itu tertuduh kurang amanah, hafalannya
lemah dan diriwayatkan oleh orang yang tidak dikenal.

Dari dua definisi di atas, yakni sahih dan da’if dapat ditemukan bahwa
diantara hadis sahih dan da’if ada sebuah hadis yang perawinya adil namun
perawi tersebut hafalannya kurang kuat, akan tetapi hadis tersebut dinilai masyhur
serta tidak ada cacat di dalamnya atau bisa juga hadis tersebut sanadnya
ditemukan lebih dari satu, hanya saja perawinya ada yang tidak dikenal, namun
nama perawi yang tidak dikenal tersebut terdapat dalam daftar perawi yang lemah
dan diketahui bahwa perawi pernah berbohong. Maka hadis tersebut berada di
bawah derajat hadis sahih tetapi derajatnya masih di atas derajat hadis da ‘if. Oleh
karena itu Imam Tirmidhi memberikan nama hadis tersebut dengan nama hadis
hasan.’

Istilah hasan ada dikarenakan terdapat prasangka baik terhadap perawi hadis
da ‘if, sehingga hadis yang diriwayatkan oleh perawi tersebut kualitasnya menjadi
hasan, hanya saja derajat hasan pada suatu hadis tidak sampai pada derajat sahih.
Jamaluddin al-Qasimi membagi hadis hasan menjadi dua bagian yakni hasan li
dhatihi dan hasan li ghayrihi. Hasan li dhatihi dalam hal ini disebut hadis sahih
(sahih lighayrihi). Sedangkan hasan li ghayrihi adalah hadis yang isnadnya
tertutup, tidak diketahui riwayat hidupnya, tetapi tidak dicurigai berdusta dengan

sengaja dan tidak berbuat fasig, selain itu dalam isnad tersebut didapatkan

? Al-Qasimi, Qawa'id, 102. Subhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadith wa Mustalahuh, Cet 3
(Beirut: Dar al-Malayin, 1975), 156.
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mutabi'’dan shahid"'. Dengan demikian, jika suatu hadis da ‘if yang mempunyai
sifat sebagaimana yang telah disebutkan, maka derajat hadis da if itu dapat
meningkat menjadi hadis hasan li ghayrihi. Di samping itu, hadis sasan juga bisa
meningkat menjadi hasan sahih apabila diketahui bahwa perawi suatu hadis itu
dabit dan thigah, serta diriwayatkan dari beberapa jalur sanad walaupun
ditemukan dari satu sanad ada yang kurang kuat.'?

Ada perbedaan pendapat dikalangan para ulama mengenai orang yang
pertama kali membagi hadis nabi menjadi tiga bagian. Ibnu Taimiyah berpendapat
bahwa yang pertama kali membagi hadis menjadi tiga bagian adalah Imam
Tirmidhi. Pendapat beliau ini dituangkan pada penjelasan dalam bukunya yang
berjudul majmu’ al-Fatawa, beliau menyebutkan bahwasanya “orang pertama
yang mempopulerkan pembagian hadis menjadi tiga bagian yakni hadis sahih,

hasan, dan da ‘if adalah Abu Isa al-Tirmidhi”. Pernyataan tersebut dengan tegas

' Mutabi’ yang oleh ulama hadis sering disebut dengan istilah mutaba ‘ah. mutaba ‘ah ini
diartikan sebagai kesesuaian antara seorang rawi dengan rawi yang lain dalam
meriwayatkan sebuah hadis termasuk dari guru rawi lain atau dari orang yang lebih atas
lagi. mutaba ‘ah ini terbagi kedalam dua bagian yakni mutaba ‘ah tammah dan mutaba ‘ah
qashirah. Mutaba‘ah tammah diartikan sebagai mutaba ‘ah yang terjadi manakala hadis
seorang rawi diriwayatkan oleh rawi lain dari gurunya (tunggal guru). Sedangkan
mutaba‘ah qashirah dipahami sebagai mutaba‘ah yang terjadi manakala hadis guru
seorang rawi diriwayatkan oleh rawi lain dari guru di atasnya atau atasnya lagi. Lihat
Jamal al-Din al-Qasimi, Qawaid al-Tahdith min Funun Mustalah al-Hadith (Beirut: Dar
al-Kutub al-,,Ilmiyyah, 1353 H), 129. Umi Sumbulah, Kritik Hadis Pendekatan Historis
Metodoloogis, Cet 1 (Malang: UIN-Malang Press, 2008), 16-17.

" Shahid dalam arti harfiyahnya adalah orang yang bersaksi. Namun Shahid yang
dimaksud di sini adalah adanya keserasian antara seorang perawi dengan perawi dari
sahabat yang lain. Al-Hafidh Ibn Hajr berkata: “jika ada matan yang diriwayatkan dari
hadis seorang sahabat yang lain yakni yang sama dalam lafadz dan maknanya atau pada
maknanya saja, maka itu sudah adalah shahid. Aiman Nauril Haqiqi, Kamus Hadis
(Jombang: Isfa Press, 2011), 67. Istilah Shahid sering disebut Shawahid yang memiliki
pengertian yang pada dasarnya memiliki persamaan dengan arti mutabi’, hanya saja jika
mutabi ‘ berasal dari sahabat yang berbeda. Namun keduanya sama-sama memiliki fungsi
sebagai hadis yang sebelumnya diduga menyendiri. al-Qasimi, Qawa id, 128.

12 Sutarmadi, al-Imam, 97.
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menyebutkan bahwa Imam Tirmidhi adalah orang pertama yang mempunyai
gagasan mempopulerkan hadis Nabi menjadi tiga bagian yakni hadis sahih, hasan,
dan da‘if.” Sedangkan al-,Iraqi berpendapat bahwasanya al-Khattabi adalah
orang pertama yang membagi hadis Nabi menjadi tiga bagian, sebab dalam
bukunya yang berjudul Siar A‘lam al-Nubala’, al-Khattabi menyatakan
bahwasanya “menurut pakarnya hadis dibagi menjadi tiga bagian, yakni hadis
sahih, hasan, dan sagim (da ‘i)”."*

Dari Pernyataan al-Khattabi yang menyebutkan “menurut pakarnya’ ini bisa
diasumsikan bahwa sebelum masa al-Khattabi, hadis Nabi sudah terbagi menjadi
tiga bagian. Pada penjelasan tersebut al-Khattabi menisbatkan pembagian hadis
ini pada pakarnya bukan pada dirinya sendiri. Oleh karena itu al-Khattabi
bukanlah orang pertama yang membagi dan mempopulerkan hadis menjadi tiga
bagian, melainkan para pakar hadis sebelum al-Khattabi yang membagi hadis
menjadi tiga bagian. Dalam penelitian Tesis yang ditulis oleh Jamal Abd Nasir, Lc
yang dijelaskan bahwa pendapat dari keduanya yakni Ibnu Taimiyah dan al-,,Iraqi
tidaklah bertentangan karena kedua pendapat tersebut masih bisa dipadukan.
Menurut Abd Nasir, al-Tirmidhi adalah orang pertama yang menaikkan derajat
hadis da ‘if satu tingkat di atasnya. Sedangkan pendapat al-,Iragi, menurut Abd
Nasir adalah al-Khattabi merupakan orang pertama yang menurunkan derajat

hadis sahih satu tingkat di bawahnya."

3 Abd. Nasir, “Konsep, 55.
" Ibid., 56.
" Ibid., 57-58.
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Ulama sebelum masa al-Khattabi, bahkan sebelum Imam Tirmidhi sudah
mengenal istilah sasan dalam menyebutkan sebuah hadis, misalnya Imam Malik,
Imam Syafi,j, Shu’bah, ,,Ali ibn al-Madini, Abu Zar,ah al-Razi, Abu Hatim dan
lainnya. Akan tetapi dalam hal tersebut lafal hasan terkadang dimaksudkan
dengan arti epistemologi oleh sebagian pakar, dan sebagian pakar yang lain
mendefinisikan dari sisi terminologinya. Al-Suyuti mengungkapkan dalam kitab
musnad dan kitab ‘flalnya bahwa orang yang pertama kali menggunakan istilah
sahih dan hasan adalah Imam ,,Ali ibn al-Madini. Kemudian al-Bukhari, Ya’qub
ibn Shaibah dan ulama’ lain yang semasa dengan mereka mengambil istilah sasan
ini dari ,,Ali ibn al-Madini. Selanjutnya al-Tirmidhi sebagai murid dari al-Bukhari,
beliau mengambil istilah hasan langsung dari al-Bukhari. Kemudian dari al-
Tirmidhi inilah istilah hadis hasan mulai dipopulerkan melalui kitabnya yang

berjudul Sunan al-Tirmidhi."°

. Hadis Hasan Perspektif Ulama dan Kehujjahannya

Sebagian ulama hadis sebelum Tirmidhi ada yang membagi hadis Nabi
menjadi dua bagian, yaitu hadis sahih dan hadis da ‘if, yang mana pada hadis da ‘if
tersebut dibagi lagi menjadi dua yakni hadis da ‘if yang bisa diamalkan dan hadis
da ‘if yang harus ditinggalkan. Secara global hadis nabi tersebut memang terbagi
menjadi dua, akan tetapi jika dilihat secara rinci hadis tersebut terbagi menjadi

tiga bagian. Hal itu dapat dipahami dari kebiasaan ulama terdahulu. Terkadang

' Abd. Nasir, “Konsep, 57-58.
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ulama terdahulu setelah menyebutkan teks sebuah hadis, mereka mengatakan
hadis ini layyin (tidak terlalu lemah), dan hadis ini da if (lemah)."’

Dalam pendefinisian hadis sahih dan hadis hasan, Para ulama hadis terdahulu
sama sekali tidak membedakan antara keduanya, karena menurut perspektif
mereka, hadis hasan merupakan bagian dari hadis sahih, bahkan mereka
cenderung tidak mengklasifikasikan antara keduanya karena menurut mereka
keduanya itu masuk dalam kategori hadis magbul (dapat diterima) dan dapat
dijadikan landasan hukum (Aujjah). Walaupun pendapat mereka seakan-akan
tidak membedakan antara keduanya, namun tidak menutup kemungkinan
bahwasanya kualitas hadis hasan tetap diyakini berada satu level di bawah
kualitas hadis sahih.

Sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa untuk menciptakan definisi
hasan sangatlah sulit, sebagaimana yang telah diungkapkan oleh al-Dhahabi
dalam bukunya yang berjudul al-Mugidhat, beliau berkomentar bahwasanya
sangat sulit untuk membuat definisi hadis hasan yang komprehensif dan dapat
mencakup semua hadis sasan. Banyak hadis yang membuat para hafidh bingung
dalam menentukan kualitas sebuah hadis, apakah hadis tersebut termasuk hadis
sahih, hasan, ataukah da ‘if. Bahkan dari hasil ijtihad seorang hafidh terkadang
berubah-ubah, di satu saat dikatakan sahih dan disaat yang lain dikatakan hasan,

bahkan ada dari mereka yng mengatakan sampai pada derajat melemahkannya.'®

"7 Abd. Nasir, “Konsep, 57.
'® Shams al-Din Muhammad ibn Ahmad al-Dhahabi, al-Mugidhat fi ‘llm Mustalah al-
Hadith (Beirut: Dar al-Basair al-Islamiyah, 1405), 28.
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Ulama hadis memberikan beragam pendapat dalam mendefinisikan makna
hadis hasan. Keberagaman pemikiran itulah yang akan melahirkan banyak
pendapat. Dalam hal pendefinisian terhadap hadis hasan, Imam Tirmidhi sengaja
memberikan ruang gerak yang sangat luas kepada para pakar hadis untuk
mendefinisikannya, hal ini dapat diketahui dari ungkapan Imam Tirmidhi pada
akhir definisinya yakni dengan ungkapan ‘%ndana (menurut kami). Beberapa
pendapat ulama hadis mengenai definisi hadis hasan diantaranya adalah:

1. Abu Sulayman al-Kahattabi dalam kitab Ma’alim al-Sunan mendefinisikan

hadis hasan sebagai berikut:

5 leladl BT Al o s cpudy BT is oo 5 A, ik asE Sl

\°\.% 42

“Hadis yang sudah diketahui sumbernya, diriwayatkan oleh perawi yang sudah
dikenal, hadis terbanyak yang diterima oleh kebanyakan ulama, serta dipraktikkan
oleh ulama figh.”

) ase st

Maksud dari diketahui sumbernya (15.-;;‘-) adalah tempat keluar yakni para

periwayat hadis. Diriwayatkan oleh perawi yang terkenal (:\jL;.- J) ,@-«.w\;) makna

terkenal di sini maksudnya adalah terkenal (masyhur) akan keadilan dan

kekuatan akan hafalannya, hanya saja kemasyhuran di sini lebih rendah dari

kemasyhuran perawi dalam hadis sahih. Makna dari hadis terbanyak ( dml.c 3

wﬁ-\ ,5 f 13%) yakni hadis paling banyak setelah hadis sahih, dalam definisi

' Abu Sulayman Hammad ibn Muhammad al-Khattabi al-Busti, Ma ‘alim al-sunan wa
huwa Sharh Sunan al-Imam Abu Dawud, Vol 1, editor muhammad Raghib al-Tabbakh
(Beirut: al-Matba’ah al-Ilmiyah, 1932), 6. al-Syaykh Muhammad ibn Muhammad Abu
Shuhbah, al-Wasit fi ‘Ulumi wa Mustalah al-Hadith, (Kairo: Dar al-Fikr al-,,Arabi, ), 265.



23

ini Imam Kahattabi menambahkan dengan kalimat diterima oleh kebanyakan

ulama (sl 35T 45 1l 543), penambahan ini dikarenakan sebagian ulama

ada yang tidak menerima hadis sasan, sebagaimana riwayat Ibnu Hatim:

N 1JB S gt el e a3lin] 1B i e gl S JB fl ) e
bl ks i meenall L

“dari Ibnu Hatim, ia berkata: saya bertanya kepada ayahku tentang sebuah hadis,
ayah menjawab: sanadnya hasan, lalu saya bertanya lagi ,apakah bisa dijadikan
hujjah?’, ayah menjawab: ,fidak, berbeda dengan hadis sahih yang bisa diterima oleh
semua ulama’.”

Ketika beliau (Ibnu Hatim) bertanya tentang sebuah hadis kepada ayahnya,
ayahnya menjawab bahwa hadis tersebut sanadnya adalah hasan, lalu beliau
bertanya lagi kepada ayahnya tentang hadis hasan tersebut apakah hadis
dengan kualitas Aasan itu bisa dijadikan hujjah atau tidak, kemudian ayahnya
menjawab “tidak” dengan alasan bahwasanya hadis hasan itu berbeda dengan
hadis sahih, yakni sahih diterima oleh semua ulama, sedangkan hadis hasan

tidak semua ulama menerimanya. Kemudian makna dari dipraktikkan oleh

ulama fikih (g\.é-g.gj\ AP i\iww 3) adalah bahwasanya hadis hasan ini

dijadikan hujjah dan diamalkan oleh ulama fikih.*'

2 Abu Shuhbah, al-Wasit, 266.
*! Ibid., 265-266.
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Beberapa kritikan terhadap definisi yang diungkapkan oleh Imam

Kahattabi, diantaranya:*

e Definisi tersebut hanya memiliki definisi hadis hasan i dhatihi saja,
sedangkan hadis Aasan yang diketahui ada dua yakni hasan li dhatihi dan
hasan li ghayrihi.

o Definisi tersebut dikritik bahwasanya tidak mencegah hadis sahih masuk di
dalam kategori tersebut. Namun kritikan ini dapat dipatahkan oleh ungkapan
yang menyatakan bahwa kemasyhuran perawi dalam hadis 4asan tidak sama
dengan kemasyhuran perawi yang terdapat dalam hadis sahih karena
masyhur dalam hadis hasan lebih rendah tingkatannya. Maka dapat
mencegah masuknya hadis sahih dalam kategori hadis hasan. Begitu juga
dengan ungkapan diterima kebanyakan ulama juga berbeda dengan hadis
sahih, karena hadis sahih diterima oleh semua ulama.

2. Al-Tirmidhi dalam kitabnya™ mendefinisikan hadis sasan sebagai berikut:
Gas 555 Y 5 a8l 18 os et 1 050 Yl Sud 5k ey o
L E g R e s g B
“Hadis hasan adalah hadis yang dalam sanadnya tidak terdapat rawi yang disangka

berdusta, tidak termasuk hadis yang syadz (janggal), dan diriwayatkan dari jalur jalur
lain yang sederajat.”

*Ibid., 266.

 Dalam kitab al- ‘llal yang terdapat dibagian akhir dari kitab al-Jami ‘nya. Al-Tirmidhi,
al-Jami* al-Sahih, JId 5 (Mashr: al-Halabi, 1968), 340.

** Abu Shuhbah, al-Wasit, 266. Nuruddin , Itr, ‘Ulum al-Hadith 2, ter. Mujiyo (Bandung;
Remaja Rosdakarya, 1994), 32.
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Pada sanadnya tidak terdapat rawi yang disangka berdusta ( & :)jii N

u.,\.ijb (;.4_3 54 esll)), dalam kriteria ini dapat memasukkan hadis mastur dan

hadis majhul, berbeda halnya dengan hadis sahih yang mensyaratkan rawinya

dapat dipercaya, adil, dan kuat hafalannya.® Tidak termasuk hadis yang

janggal (\EL}, Eas :);i» V), yang dimaksud dengan syadz (janggal) menurut

Imam Tirmidhi adalah hadis ini berbeda dengan riwayat para rawi yang thiqah,
jadi salah satu syarat suatu hadis dapat dikatakan sebagai hadis hasan adalah

hadis tersebut harus selamat dari pertentangan.”® Makna diriwayatkan dari jalur

lain yang sederajat (&5 }4 455 )«9 » 35 3) adalah suatu hadis yang

diriwayatkan tidak dari satu jalur saja, akan tetapi diriwayatkan dari dua jalur
atau lebih, dengan catatan sederajat atau lebih kuat, dalam hal ini tidak
disyaratkan dengan redaksi (lafadz) yang sama dengan artian bahwa dari
riwayat lain dapat mengambil kesimpulan makna saja.*’

Kritikan terhadap definisi yang diungkapkan oleh Imam Tirmidhi yakni:
definisi ini hanya bisa mendefinisikan hasan li ghayrihi saja, belum bisa
mewakili definisi hadis hasan secara keseluruhan yakni hasan li dhatihi dan
hasan li ghayrihi. Definisi ini juga dikritik bahwasanya dapat memasukkan

hadis sahih dalam kategori hadis hasan. Namun kritikan ini dapat dibantah

2> Abu Shuhbah, al-Wasit, 266.
2 Nuruddin ,,Itr, ‘Ulum, 33-34.
" 1bid, 34. Abu Shuhbah, al-Wasit, 266-267.
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keterangan yang menyatakan bahwa hadis hasan bisa diriwayatkan oleh perawi
yang mastur, sedangkan dalam hadis sahih syaratnya semua rawi harus bisa
dipercaya (thigah). Jadi keterangan ini dapat mencegah masuknya hadis sahih
dalam kategori hadis hasan.”® Menurut Imam Tirmidhi, salah satu syarat hadis
hasan harus diriwayatkan dari dua jalur yang berbeda. Dalam hadis sahih
sendiri syarat seperti itu tidak ada. Maka sangatlah jelas perbedaan hadis sahih
dengan hadis hasan.

Imam ibn Kathir juga mengkritik definisi hadis hasan dari Imam Tirmidhi,

bahwa imam Tirmidhi sering menulis dalam kitabnya tentang hadis hasan

dengan berkata hadis ini hasan dan jarang terdengar kecuali dari jalur ini ( 14»

gl 1 e &XJL @ Y e e Egd>). Kiritikan ini kemudian di tanggapi

dengan alasan yakni syarat hadis sasan yang diriwayatkan dari jalur lain bisa
dengan lafadz atau maknanya saja, jadi bisa saja ahli hadis hanya mengakui
satu jalur hadis dengan lafadznya, sedangkan dari jalur lain diakui dari segi
maknanya.”’

3. Ibn Salah menganjurkan untuk tidak memperselisihkan mengenai definisi hadis
hasan, beliau menyimpulkan hadis hasan menjadi dua yakni hasan li dhatihi

dan hasan li ghayrihi:*°

** Abu Shuhbah, al-Wasit, 267.

¥ Abu Shuhbah, al-Wasit, 267.

3% 1bid., 268. Abu ,,Amir ,,Uthman ibn Abd. Rahman al-Sharazuri (Ibnu Shalah), ‘Ulum al-
Hadith , editor Nur al-Din ,,Itr(Beirut: al-Maktabah al-,,Iimiyah, 1986), 27-28.
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a. hasan li dhatihi adalah hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang terkenal
dengan amanah dan kejujurannya, akan tetapi kedudukan perawi tersebut
tidak sampai pada derajat perawi hadis sahih. Di samping itu matan
hadisnya tidak shadh atau mungkar dan tidak kemasukan cacat. Kesimpulan
definisi ini dilihat dari definisi menurut perspektif Imam Khattabi.

b. hasan li ghayrihi adalah hadis yang salah satu perawinya ada yang mastir’',
tidak profesional, tetapi tidak termasuk kategori periwayat yang sering
melakukan kesalahan dalam meriwayatkan hadis dan tidak terttuduh berbuat
dusta, tidak ada indikasi kebohongan yang disengaja dan matan hadisnya
diceritakan di jalur lain yang menguatkannya, baik hadis penguat tersebut
diriwayatkan dengan lafalnya maupun diriwayatkan dengan maknanya.
Kesimpulan definisi ini dilihat dari perspektif Imam Tirmidhi.

Dua definisi tersebut tidak menyodorkan definisi baru dan redaksi baru,
akan tetapi hanya mempertegas definisi dari Imam Tirmidhi dan Imam
Khattabi.’> Tbnu Bakar juga mendefinisikan hadis hasan, namun definisinya
juga hasil dari kombinasi antara definisi Imam Khattabi dan definisi Imam
Tirmidhi dengan menambahkan satu syarat yakni terhindar dari ,jllat.
Pesyaratan terhindar dari shadh diambil dari definisi Imam Tirmidhi sedangkan

Ittisal al-Sanad serta dabit diambil dari definisi Imam Khattabi.™

3! Orang yang tertutup yang menjauhi dari hal-hal buruk dan tidak diketahui keadaannya.
Haqiqi, Kamus, 107.

32 Abd. Nasir, “Konsep, 67.

* Tbid.
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4. Tbnu Hajar al-,,Asqalani (773-852 H) memberikan definisi tentang hadis hasan
sebagai berikut:
:)\‘.; uji"\:l./s ”c}}fa_;\ }ij ciL::a (Y 9 ini 23./9 cm\ J./a.?f# c;h/sL:a 4:&:& Ji_ii 9\5-?\ J‘_S-

Ye % S < A o8 s, .
) 2B Lla) s

Khabar ahad yang diriwayatkan oleh perawi yang adil, sempurna ingatannya,
bersambung sanadnya, dengan tidak terdapat ,.illat atau tidak shadz disebut hadis

sahih jika kekuatan ingatannya kurang sempurna, maka disebut hadis hasan li
dhatihi.

Hadis hasan menurut Ibnu Hajar dalam definisi ini dapat diketahui
bahwasanya definisi tersebut hampir sama dengan definisi hadis sahih,
perbedaannya hanya terletak pada daya ingat perawi hadis yang mana pada
hadis sahih daya ingat perawinya sempurna, sedangkan pada hadis hasan daya
ingat perawinya kurang sempurna. Dengan demikian maka posisi hadis hasan
berada diantara posisi hadis sahih dan hadis da 7. >

Dari beberapa pendapat ulama mengenai definisi hadis hasan di atas, justru
yang sering dipakai untuk mendefinisikan hadis hasan, dan terkesan lebih diterima
oleh ulama hadis adalah definisi yang diungkapkan dari Ibnu Hajar al-,,Asqalani.
Oleh karena itu, ketika memberikan definisi hadis hasan, ulama hadis sering
menggunakan definisi hadis hasan menurut ibnu Hajar diberbagai kitab

karangannya karena definisinya dianggap definisi yang jami’ dan mani’.

3* Abd. Nasir, “Konsep, 69.
* Ibid., 66.
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Dari beberapa definisi mengenai hadis hasan sebelumnya, dapat diketahui
beberapa kriteria hadis hasan tersebut yakni sanadnya bersambung (/ttisal al-
Sanad), para perawinya bersifat ‘Adil, diantara perawinya ada yang kurang dabit,
terhindar dari shadh, dan terhindar dari ‘Uat.>
1. Bersambungnya sanad (/ttisal al-Sanad)

Bersambungnya sanad (/ttisal al-Sanad) adalah setiap rawi yang dalam
menerima suatu hadis benar-benar menerima dari rawi sebelumnya dan begitu
seterusnya sampai pada rawi yang pertama. Sementara imam al-Bukhari
berpendapat bahwa suatu hadis dapat disebut sanadnya bersambung apabila
murid dan guru atau rawi pertama dengan rawi kedua benar-benar pernah
bertemu walaupun hanya sekali. Sedangkan menurut imam Muslim, sanad
hadis dapat disebut bersambung apabila ada kemungkinan bertemu bagi kedua
rawi (guru dan murid). Hal ini bisa terjadi apabila keduanya hidup dalam satu
kurun waktu dan tempat tinggalnya tidak terlalu jauh menurut ukuran saat itu,
meskipun keduanya belum pernah bertemu sama sekali.’’

Berdasarkan hal diatas, syarat yang dikemukakan imam al-Bukhari lebih
ketat daripada yang ditetapkan oleh imam Muslim. Hal ini menjadikan karya
shahih al-Bukhari menempati peringkat pertama dalam hirearki kitab hadis
yang paling sahih. Untuk mengetahui bersambung tidaknya sanad suatu hadis,
ada dua hal yang dapat dijadikan objek penelitian, yaitu: sejarah rawi dan

lafad-lafad periwayatan.

36 Idri, Studi Hadis, Cet. I (Jakarta: Kencana, 2010), 160.
7 M. ,,Ajjaj al-Khatib, Usul Al - Hadith: Pokok - Pokok Ilmu Hadis, terj. M. Nur Ahmad
Musyafiq (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 276-281.
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2. Para perawinya bersifat ‘Adil

Menurut al-Razi sebagaimana dikutip oleh M. Abdurrahman dan Elan
Sumarna, ‘adil didefinisikan sebagai kekuatan ruhani (kualitas spiritual) yang
mendorong untuk selalu berbuat takwa, yaitu mampu menjauhi dosa-dosa
besar, menjauhi kebiasaan melakukan dosa-dosa kecil dan meninggalkan
perbuatan-perbuatan mubah yang menodai muru ah.*®

Menurut Muhammad 'Ajjaj al-Khatib, ‘adalat merupakan sifat yang
melekat didalam jiwa yang mampu mengarahkan pemiliknya untuk senantiasa
bertakwa, menjaga muru'ah, menjauhi perbuatan dosa, tidak melakukan dosa-
dosa kecil, dan menjauhi perbuatan yang menjatuhkan muru'ah seperti kencing
dijalan, makan dijalan dan lain sebagainya.*

Sedangkan menurut Ibnu al-Syam’ani sebagaimana dikutip oleh Fatchur
Rahman, keadilan seorang rawi harus memenuhi empat syarat, yaitu: selalu
memelihara perbuatan taat dan menjauhi perbuatan maksiat, menjauhi dosa-
dosa kecil yang dapat menodai agama dan sopan santun, tidak melakukan
perkara-perkara mubah yang dapat menggugurkan kadar iman dan
mengakibatkan penyesalan, dan yang terakhir tidak mengikuti pendapat salah
satu madzhab yang bertentangan dengan dasar shara’.*’

Untuk mengetahui 'adil tidaknya seorang rawi, para ulama hadis telah
menetapkan beberapa cara, yaitu: pertama, melalui popularitas keutamaan

seorang rawi di kalangan ulama hadis. Periwayat yang terkenal keutamaan

* M. Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), 14.

3% al-Khatib, Usul Al-Hadith, 276.

* Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadis (Bandung: PT. Al-Ma“arif, 1974), 119.
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pribadinya misalnya Malik ibn Anas dan Sufyan al-Thauri, kedua rawi tersebut
tidak diragukan keadilannya. Kedua, penilaian dari kritikus hadis. Penilaian ini
berisi pengungkapan kelebihan dan kekurangan yang ada pada diri periwayat
hadis. Ketiga, penerapan kaidah al-jarh wa al-ta’dil. Cara ini ditempuh apabila
para kritikus rawi hadis tidak sepakat tentang kualitas pribadi periwayat
tertentu.’!
3. Perawinya ada yang kurang dabit

Dabit artinya cermat dan kuat hafalannya. Sedangkan yang dimaksud
dengan rawi dabit adalah rawi yang kuat hafalannya, tidak pelupa, tidak
banyak ragu, tidak banyak salah, sehingga ia dapat menerima dan
menyampaikannya sesuai dengan apa yang ia terima.*

Dilihat dari kuatnya hafalan rawi, ke-dabit-an ini terbagi menjadi dua
macam, yaitu: pertama, dabit sadri atau dabit al-fu'ad, dan keduva dabit al-
kitab. Dabit Sadri artinya kemampuan untuk memelihara hadis dalam hafalan
sehingga apa yang ia sampaikan sama dengan apa yang ia terima dari guruya.
Sedangkan dabit al-kitab adalah terpeliharanya periwayatan itu melalui tulisan-
tulisan yang dimilikinya, sehingga ia tahu apabila ada tulisan periwatan hadis
yang salah.*

Cara untuk mengetahui ke-dabit-an seorang rawi hadis menurut berbagai

pendapat ulama yaitu: pertama, ke-dabit-an seorang rawi dapat diketahui

berdasarkan kesaksian ulama. Kedua, dabit-an seorang rawi dapat diketahui

*!'1dri, Studi Hadis, cet 1, 163.
*2 Sumarna, Metode Kritik,15.
* Rahman, Ikhtisar, 121.
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juga berdasarkan kesesuaian riwayat seorang rawi dengan riwayat yang
disampaikan oleh periwayat lain yang telah dikenal ke-dabit-annya, baik
kesesuaian itu sampai tingkat makna maupun sampai tingkat harfiah. Ketiga,
seorang rawi yang tidak sering mengalami kekeliruan tetap dikatakan dabit
asalkan kesalahan itu tidak terus-menerus. Tetapi jika ia sering mangalami
kekeliruan dalam meriwayatkan hadis, maka ia tidak disebut dabit.**

Kualitas kedabitan periwayat satu dengan periwayat yang lain tidaklah
sama. Ada periwayat yang sempurna kedabitannya, ada yang dabit saja,
bahkan ada yang kurang dabit. Seorang periwayat dikatakan sempurna
kedabitannya (tam al-dabt) apabila seorang periwayat tersebut hafal dengan
sempurna hadis yang diriwayatkannya, mampu menyampaikan dengan baik
hadis yang dihafalnya itu. Seorang periwayat dikatakan dabit saja apabila hafal
dengan sempurna hadis yang diriwayatkannya dan mampu menyampaikan
dengan baik hadis yang dihafalnya itu kepada orang lain. Sedangkan periwayat
yang kurang dabit adalah periwayat yang hafal hadis yang diriwayatkan tetapi
sekali-kali mengalami kekeliruan dalam menyampaikan hadis itu kepada orang
lain. Hadis yang disampaikan oleh periwayat yang kurang dabit ini dapat
dikelompokkan pada hadis hasan.*

4. Terhindar dari shadh

Secara bahasa, Shadh merupakan isim fa ‘il dari shadhdha yang berarti

menyendiri. Menurut istilah Ulama hadis, shadh adalah hadis yang

diriwayatkan oleh periwayat thiqah dan bertentangan dengan riwayat oleh

* 1dri, Studi Hadis, cet 1, 167.
* Ibid.
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periwayat yang lebih thigah. Mengenai hadis shadh, al-Shafi,j sebagaimana
dikutip oleh Idri berpendapat bahwa suatu hadis dipandang shadh jika ia
diriwayatkan oleh seorang yang thigah namun bertentangan dengan hadis yang
diriwayatkan oleh orang thigah yang banyak, sementara itu tidak ada rawi lain
yang meriwayatkannya. Selanjutnya Idri mengutip pendapat al-Hakim al-
Naysaburi yang menyatakan bahwa hadis shadh adalah hadis yang
diriwayatkan oleh seorang periwayat yang thigah, akan tetapi tidak ada
periwayat thigah lain yang meriwayatkannya, pendapat ini berbeda dengan
pendapat al-Shafi,j di atas.*

Sedangkan menurut Fatchur Rahman, shadh yang terjadi pada suatu hadis
terletak pada adanya pertentangan antara periwayatan hadis oleh rawi yang
magbul (yang dapat diterima periwayatannya) dengan periwayatan hadis oleh
rawi yang lebih rajah (kuat), hal ini disebabkan adanya kelebihan dalam
jumlah sanad atau lebih dalam hal ke-dabit-an rawinya atau adanya segi tarjih
yang lain.

5. Terhindar dari ‘Illat

Perlu diketahui terlebih dahulu bahwa pengertian ‘i/lat di sini bukanlah
pengertian secara umum, yaitu cacat yang disebut sebagai fa’'n al-adith atau
jarh. Akan tetapi yang dimaksud %llat di sini adalah sebab-sebab tersembunyi
yang dapat merusak kualitas hadis. Keberadaannya menyebabkan hadis yang

secara dhahir nampak sahih menjadi tidak sahih.*’

“1dri, Studi Hadis, cet 1, 168.
*7 Tim Penyusun MKD UIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Hadis, Cet. III (Surabaya:
UIN Sunan Ampel Press, 2013), 163.
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Untuk mengetahui terdapat ‘i/lat tidaknya suatu hadis, para ulama
menentukan beberapa langkah yaitu: pertama, mengumpulkan semua riwayat
hadis, kemudian membuat perbandingan antara sanad dan matannya, sehingga
bisa ditemukan perbedaan dan persamaan, yang selanjutnya akan diketahui
dimana letak ‘i/lat dalam hadis tersebut.*® Kedua, membandingkan susunan
rawi dalam setiap sanad untuk mengetahui posisi mereka masing-masing dalam
keumuman sanad. Ketiga, pernyataan seorang ahli yang dikenal keahliannya,
bahwa hadis tersebut mempunyai ‘illat dan ia menyebutkan letak %l/lat pada
hadis tersebut.*

Sebagaimana dalam shudhudh, 'illat ini juga bukan hanya terdapat pada
sanad hadis, tetapi terdapat juga pada matan hadis. Tiga kriteria pertama, yaitu:
'adalat, dabit dan ittisal, berkaitan erat dengan rawi. Sedangkan 'i/lat dan
shadh Syarat-syarat terpenuhinya keshahihan ini sangatlah diperlukan, karena
penggunaan atau pengamalan hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat
dimaksud berakibat pada realisasi ajaran Islam yang kurang relevan atau
bahkan sama sekali menyimpang dari apa yang seharusnya dari yang diajarkan

Nabi Muhammad SAW.>°

* Tim Penyusun, Studi Hadis, 164.

* 1dri, Studi Hadis, cet 11, 171.

* Umi Sumbulah, Kritik Hadis Pendekatan Historis Metodologis, Cet 1 (Malang: UIN-
Malang Press, 2008), 13.
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Dalam hal kehujjahan hadis Aasan, jumhur ulama mengatakan bahwasanya
kehujjahan hadis Aasan sebagaimana kehujjahan hadis sahih, baik hasan li dhatihi
maupun hasan li ghayrihi.’' Bahkan ada segolongan ulama yang memasukkan
hasan li dhatihi dan hasan li ghayrihi sebagai bagian dari kelompok hadis sahih,
misalnya al-Hakim al-Naysaburi, Ibn Hibban, dan Ibn Khuzaymah® dengan
catatan bahwa hadis hasan secara kualitas berada di bawah hadis sahih sehingga
apabila terjadi pertentangan yang dimenangkan adalah hadis sahih.”

Jumhur Ulama mayoritas setuju dan mengaggap benar dengan ungkapan al-
Khattabi yang mejelaskan bahwa hasan i dhatihi dapat digunakan sebagai
hujjah, sedangkan hasan li ghayrihi dapat digunakan sebagai hujjah dengan syarat
apabila hadis taersebut mempunyai sanad yang saling menguatkan yang ada pada
masyarakat pada saat itu.’*

Sutamardi dalam bukunya memuji al-Tirmidhi, ia mengatakan bahwa dengan
penerimaan hadis hasan oleh Jumhur ulama, al-Tirmidhi mempunyai jasa yang
sangat besar dalam pengembangan hadis. Dampak dari jasa tersebut, khazanah
ajaran Islam menjadi bertambah besar. Berbeda dengan sebelumnya,
kemungkinan ribuan hadis akan lenyap dari umat Islam apabila pengembangan

tersebut tidak dilakukan.>

! Munzier Suparta, //mu Hadis, Cet 11l (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2002), 148. Utang
Ranuwijaya, //mu Hadis (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996), 173. Idri, Studi Hadis, Cet
I, 176.

>? Jalal al-Din Abd al-Rahman ibn Abi Bakr al-Suyufi, Tadrib al-Rawi fi Syarh Taqrib al-
Nawawi, J1d 1 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), 161.

>3 Ibid., 91. al-Khatib, Usul Al - Hadith, 333.

>* Sutarmadi, al-fmam, 103-104.

> Tbid., 104-105.



